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ABSTRAK

Berdasarkan Fakta yang di peroleh dari SMP Negeri 1 Rambah menunjukan kurangnya minat membaca siswa untuk
meningkatkan minat membaca siswa peneliti melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk mengetahui akar
penyebab masalah dari aktifitas belajar dan kurangnya minat siswa membaca kelasVII SMP Negeri 1 Rambah Samo.
Berdasarkan hal tersebut peneliti mencoba melaksanakan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Inquiry
Learning. Pembelajaran ini dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui hal- hal apa saja yang terjadi didalam aktifitas
belajar siswa dan bagaimana cara meningkatkan minat membaca siswa pelajaran Bahasa Inggris materi Descriptive Text
dengan menggunakan metode Inquiry Learning dapat berjalan sesuai yang diharapkan. Adapun pelaksanaan untuk
meningkatkan minat membaca anak melalui perbaikan pada siklus 1 dan siklus 2 dengan melakukan desain prosedur
perbaikan, pengamatan, teknik analisis data serta melakukan refleksi diri untuk pendidik. Dari hasil pengamatan pendidik,

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan anak dalam menggunakan metode Inquiri Learning.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses, yaitu usaha manusia dengan penuh tanggung jawab
untuk membimbing peserta didik menuju kedewasaan. Oleh sebab itu, pendidikan harus
mendapatkan perhatian dan prioritas yang tinggi dari pemerintah, pengelola pendidikan maupun
masyarakat umum. Diharapkan dengan proses pembelajaran pendidik mampu menghasilkan manusia
yang menguasai ilmu teknologi, keterampilan, budi pekerti luhur, berkepribadian kuat, disiplin,
bekerja keras, kreatif, percaya diri, penuh tanggung jawab serta mampu menghadapi permasalahan
dengan sikap terbuka dan berpandangan jauh ke depan. Pendidikan dilihat dari definisi merupakan
usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat, dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan,

pengajaran, dan kegiatan yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah
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Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di satu sisi memungkinkan kita dapat
memperoleh informasi dengan cepat dan mudah dari berbagai sumber. Untuk itu perlu sumber daya
manusia yang memiliki kemampuan dalam mengolah informasih tersebut. Kemamapuan ini perlu
membutuhkan pemikiran yang krtitis, sistematis, logis dan kreatif. Cara berfikir seperti itu dapat
dikembangkan melalui pembelajaran tema. Sekolah merupakan lingkungan pendidikan kedua setelah
keluarga dan merupakan lingkungan pendidikan formal sebagai tempat berlangsungnya proses
pendidikan secara utuh dan sistematis. Tugas dan tanggung jawab sekolah adalah mengusahakan

kecerdasan pikiran dan pemberian berbagai ilmu pengetahuan.

Pembelajaran Bahasa Inggris merupakan sarana komunikasi dalam masyarakat. Oleh karena
itu, pembelajaran bahasa Inggris dimasukkan dalam kurikulum. Hal ini berarti setiap peserta didik
diharapkan mampu menguasai Bahasa Inggris yang mereka pelajari. Di Indonesia, bahasa Inggris
menjadi materi pembelajaran yang wajib diberikan di setiap jenjang pendidikan, mulai dari sekolah
menengah pertama sampai perguruan tinggi. Pembelajaran Bahasa Inggris bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi, baik secara lisan maupun tertulis.
Komunikasi yang dimaksud adalah suatu proses penyampaian maksud pembicara kepada orang lain
dengan menggunakan saluran tertentu (Depdiknas 2003: 4).

Menurut Tarigan 2008:1, keterampilan berbahasa (atau language arts, langnage skills) dalam kurikulum
di sekolah biasanya mencakup empat segi, yaitu: 1) Keterampilan menyimak atau mendengarkan
(listening skills), 2) Keterampilan berbicara (speaking skills), 3) Keterampilan membaca (reading skills), 4)
Keterampilan menulis (writing skills). Dari ketiga keterampilan tersebut memiliki keterkaitan atau hubungan
yang cukup erat dan beranecka ragam. Seperti dalam memperoleh keterampilan berbahasa biasanya
dilakukan secara berurutan khususnya pada anak kecil. Awalnya dengan melakukan kegiatan menyimak
dan mendengarkan pembicaraan orang-orang yang ada di sekitarnya, kemudian menirukan
pembicaraan tersebut, setelah itu baru belajar membaca dan menulis dengan baik. oleh karena itu
sering disebut anak kecilmerupakan peniru yang ulung, dia akan menirukan apapun yang didengar dari
orang-orang sekelilingnya.

Menurut Suyatmi (2010:39), kegiatan membaca dapat dibedakan menjadi beberapa macam.
Hal ini dapat dilihat dari segi tinjauannya. Ada dua jenis tinjauan yang berkaitan dengan jenis-jenis
membaca antara lain: (1) menurut segi teknik, dan (2) menurut segi tatarannya. Membaca dari segi
teknik adalah terdengar atau tidaknya suara si pembaca saat melakukan aktivitas membaca. Dilihat
dari segi ini membaca dibedakan menjadi dua, yaitu membaca dalam hati dan membaca nyaring.
Pada membaca dalam hati, pembaca menggunakan ingatan visual dalam arti keaktifan terletak pada
penglihatan dan ingatan. Pada membaca nyaring, selain menggunakan penglihatan dan ingatan,

dituntut pula keaktifan pendengaran.
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Kemampuan membaca pemahaman sangat penting peranannya dalam membantu anak
mempelajari berbagai hal. Melalui aktivitas membaca yang baik dan benar diharapkan anak mampu
mengambil intisari bacaan yang dibacanya, sehingga mendapatkan sesuatu dari aktivitas membaca yang ia
lakukan. Semakin banyak intisari yang bisa dipahami dari bahan bacaannya maka semakin banyak pula
kemampuan yang anak peroleh. Sampai di sini, jelaslah bahwa kemampuan membaca anak sangat
penting peranannya bagi keberhasilan dirinya sendiri, bahkan bisa mempengaruhi kemajuan
negaranya

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti terdapat kondisi Masalah yang ditemui dalam
membaca yaitu Perfama, siswa belum mampu dalam mencari pengertian sederhana dalam teks bacaan.
Kedna, siswa kurang memahami makna dalam teks bacaan. Kezzga, siswa kurang memahami soal yang
diberikan selesai membaca teks bacaan. Keempat, kecepatan membaca yang dilakukan siswa kurang
lancar dan cenderung lambat. kelima, kurangnya pusat perhatian siswa karena metode pembelajaran
yang digunakan kurang menarik. Salah satu cara untuk mengatasi hal tersebut adalah Peneliti
menggunakan model pembelajaran Inquiry Learning,

Berdasarkan masalah di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan
judul “ Meningkatkan Minat Membaca Siswa Materi Descriptive Text Bahasa Inggris Melalui Model
Pembelajaran Inquiry Learning Kelas VII SMP Negeri 1 Rambah Samo ”

METODE PENELITIAN

Subyek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Rambah Samo,
Kabupaten Rokan Hulu. Jumlah peserta didik 29 orang. Pelaksanaaan penelitian ini dilakukan di
kelas VII SMP Negeri 1 Rambah Samo. Agar penelitian berjalan dengan lancar, maka peneliti
menyusun tahapan-tahapan yang akan dimulai, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamtan

(observasi) dan refleksi. Hal yang demikian dapat di desain sebagai berikut :

qA

| Perencanaan | . | Pengamatan

| Perencanaan | . | Pengamatan

AARANSAARANANANARN
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1. Pelaksanaan Siklus I

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka dapat disusun rancangan dalam
penelitian tindakan siklus pertama, yaitu :

a. Tahapan Perencanaan (Planning)

Sebelum melaksanakan tindakan pada siklus pertama, terlebih dahulu guru menyusun perencanaan,

adapun hal-hal yang akan dilakukan adalah :

1) Mengajukan permohonan izin kepada kepala sekolah, komite, dan wali murid.
2) Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam proses belajar mengajar.
3) Merancang strategi dan skenario pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan menggunakan

Model pembelajaran Contekstual Teaching Learning.

4) Menentukan indikator-indikator ketercapaian keberhasilan dalam pembelajaran.

5) Menyusun instrumen penelitian untuk proses pengumpulan data yang terdiri dari lembar
penilaian dan observasi.

6) Menentukan fokus observasi dan aspek—aspek yang akan diamati sebagai pedoman lembar
observasi.

b. Tahapan Pelaksanaan Tindakan (Acting)

1) Guru memberikan penjelasan mengenai tujuan pembelajaran yang akan diberikan kepada
peserta didik.
2) Guru melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran

Contekstual Teaching Learning. Selain itu pula, guru membentuk siswa berkelompok.

3) Guru menanyakan beberapa terkait gambar dan video.
4) Guru memberikan soal evaluasi melalui Lembar Kerja Peserta didik yang digunakan untuk
penilaian.

c. Tahapan Pengamatan/ Obsetvasi (Observing)

Pada tahap ini, peneliti dibantu teman sejawat mengamati dan mencatat semua data dan
informasi dalam proses pembelajaran selama penelitian tindakan berlangsung, sehingga dapat
mengetahui proses pembelajaran sudah sesuai dengan rancangan yang telah dibuat atau belum. Pada
tahap ini dilaksanakan observasi dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik yang
diharapkan pada pembelajaran tersebut.

d. Tahapan Refleksi (Reflecting)

Dalam tahap refleksi, kegiatan yang dilakukan yaitu mengkaji secara menyuluruh tindakan
yang telah dilakukan. Pada tahap ini penulis melakukan penilaian evaluasi, analisis hasil belajar, dan
mendiskusikan data yang telah diperoleh. Apabila hasil belajar peserta didik masih rendah maka
dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya.
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2. Pelaksanaan Siklus II
Tahapan kegiatan pada Siklus II identik dengan tahapan yang dilakukan pada Siklus I. Alur pada

siklus II sama dengan alur pada siklus I.

a. Tahapan Perencanaan (Planning)
1) Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam proses belajar mengajar.
2) Merancang strategi dan skenario pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan menggunakan

model pembelajaran Contekstual Teaching Learning.

3) Menentukan indikator-indikator ketercapaian keberhasilan dalam pembelajaran.

4) Menyusun instrumen penelitian untuk proses pengumpulan data yang terdiri dari lembar

penilaian dan observasi.

5) Menentukan fokus observasi dan aspek—aspek yang akan diamati sebagai pedoman lembar
observasi.

b. Tahapan Pelaksanaan Tindakan (Acting)

1) Guru memberikan penjelasan mengenai tujuan pembelajaran yang akan diberikan kepada
peserta didik..
2) Guru melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran

Contekstual Teaching Learning. Guru membentuk siswa berkelompok.

3) Guru menanyakan beberapa gambar dan mennyakan video.

4) Guru memberikan soal evaluasi melalui lembar kerja peserta didik yang digunakan untuk
penilaian.

c. Tahapan Pengamatan/Observasi (Observing)

Pada tahap ini, peneliti mengamati dan mencatat semua data dan informasi dalam proses
pembelajaran  selama penelitian tindakan berlangsung, schingga dapat mengetahui proses
pembelajaran sudah sesuai dengan rancangan yang telah dibuat atau belum. Pada tahap ini
dilaksanakan evaluasi dengan tujuan untuk mengetahui tingkat ketercapaian hasil belajar peserta
didik yang diharapkan pada pembelajaran tersebut.

d. Tahapan Refleksi (Reflecting)

Dalam tahap refleksi, kegiatan yang dilakukan yaitu mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah
dilakukan. Pada tahap ini penulis melakukan penilaian evaluasi, analisis capaian pembelajaran, dan
mendiskusikan data yang telah diperoleh. Apabila hasil belajar peserta didik masih rendah maka
dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya.

D. Teknik Analisi Data

Pelaksanaan pembelajaran yaitu pada pemberian materi Descriptive Text adalah hal positif
dengan adanya inovasi dalam menggunakan model pembelajaran Contekstual Teaching Learning

yang dipadukan menggunakan video yang ditayangkan dan diselingi dengan beberapa gambar
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dalam mengakses pembelajaran. Praktik pembelajaran dilakukan disiklus 1. Praktik pembelajaran
pertama memiliki kendala teknis dan kendala-kendala yang terjadi saat proses pembelajaran.

Kendala tersebut diminimalisir dengan memberikan berbagai alternatif Solusi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengamatan Siklus

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan oleh Guru yang bertindak sebagai peneliti, pada saat
berlangsungnya proses pembelajaran diperoleh data kondisi dan permasalahan pembelajaran yang
terjadi pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Rambah Samo kurang dalam minat membaca Descriptive
Text sehingga siswa memiliki prestasi belajar yang rendah. Berdasarkan kondisi yang ada, maka
peneliti merencanakan pembelajaran model pembelajaran Inquiry Learning dengan melihatkan
beberaoa gambar dan menayang kan video pembelajaran descriptive Text dalam mengakses pembelajaran
dilakukan disiklus 1, agar siswa termotivasi dalam membaca dan belajar, sehingga meningkatkan
motivasi belajar dan membaca.

B.  Refleksi Siklus I

Setelah melakukan tindakan pembelajaran, penulis melakukan diskusi dengan teman sejawat
yang telah melakukan pengamatan. Hasil dari pengamatan yang diperoleh selama proses belajar
mengajar yang telah dilaksanakan kemudian dianalisa. Berdasarkan analisa tersebut guru melakukan
refleksi diri untuk menentukan hasil atau tidaknya tindakan yang telah dilaksanakan dan
merencanakan tindakan berikutnya.

Berdasarkan hasil refleksi dan pengamatan yang dilakukan, ternyata kelemahan yang terjadi
pada siklus pertama adalah Konsep belajar guru yang menonton sehingga tidak menarik minat anak
untuk belajar .

C. Refleksi Siklus II

Setelah proses pembelajaran dilaksanakan dengan mengamati siklus yang disusun sebelumnya,
peneliti melakukan diskusi dengan observer sebagai pengamatan dalam penelitian tindakan ini. Dan
ternyata hasil siklus kedua lebih baik jika dibendingkan dengan hasil siklus pertama.

Hasil refleksi siswa pada penbelajaran materi Deskriptive text menggunakan metode Inquiry
learning dengan menayangkan video pembelajaran. Peserta didik merasa senang dan bersemangat
dalam belajar sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Penjelasan lengkap tentang dampak dari aksi
serta langlah- langkah maupun respon dan factor dalam pembelajaran ini berdasarkan dari
pengalaman yang dihadapi adalah sebagai berikut, dampak dari aksi dan Langkah- langkah yang telah
dilakukan yaitu hasil yang dirasakan sangat positif. Hal ini dapat dilihat dari beberapa hasil yang
terlihat ada perubahan dan merasakan manfaatnya yaitu yang berkaitan dengan berkurangnya
kesulitan siswa terhadap pemahaman dan penguasaan materi pembelajaran. Ternyata dengan adanya

metode tanya jawab selama berlangsung membuat peserta didik lebih percaya diri dan berusaha
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membetikan jawaban yang terbaik. Apakah hasilnya efektif/ tidak berdasarkan keseluruhan dari hasil
pembelajaran yang dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran Iquiry learning, sangat efektif
karena mereka mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi hal inidapat dilihat dari hasil presentasi
peserta didik, dapat dilihat dari kesimpulan setiap pembelajaran yaitu terlihat dari hasil kerja peserta
didik sangat baik dan meningkat, peserta didik menjadi lebih semangat dan hasil belajar meningkat,
Tingkat pemahaman siswa terkait materi Pelajaran juga meningkat.

Berdasarkan hasil refleksi dan pengamatan yang dilakukan, ternyata pembelajaran yang saya
berikan pada siklus kedua lebih baik dari siklus pertama. Hal ini terjadi karena saya mempelajari
kembali kelemahan yang terjadi pada siklus pertama, Pembelajaran yang saya berikan saya sesuaikan
dengan indikator dalam kurikulum yang berlaku dan saya mau belajar serta mau menerima masukan
dari Pihak Iain dan mengambil pelajaran dari apa yang telah terjadi.

KESIMPULAN

Pelaksanaan pembelajaran yaitu pada pemberian materi Descriptive Text adalah hal positif
dengan adanya inovasi dalam menggunakan model pembelajaran Inquiry learning yang dipadukan
menggunakan video yang dittayangkan dan diselingi dengan ice breaking dalam mengakses
pembelajaran. Praktik pembelajaran dilakukan disiklus 1. Praktik pembelajaran pertama memiliki
kendala teknis dan kendala-kendala yang terjadi saat proses pembelajaran. Kendala tersebut

diminimalisir dengan memberikan berbagai alternatif Solusi.
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